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ABSTRACT

This study aims to obtain empirical evidence regarding the
effect of CSR, asset intensity, and firm size on tax
aggressiveness. The dependent variable in this study was
measured using a proxy for effective tax rate (ETR). The
research method uses multiple regression analysis. The
population in this study is mining sector companies listed on
the Indonesia Stock Exchange in 2017-2019. The results
showed that the CSR variable had a negative effect on tax
aggressiveness. This shows that the higher the CSR, the lower
the aggressiveness. Fixed asset intensity variable has a
negative effect on tax aggressiveness. This shows that the
higher the intensity of fixed assets, the lower the tax
aggressiveness and the firm size variable shows a positive
influence on tax aggressiveness. This shows that the higher the
firm size, the higher the tax aggressiveness.

Keywords: CSR, Fixed Asset Intensity, Firm Size, Tax
Aggressiveness

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk memperoleh bukti empiris
mengenai pengaruh CSR, intensitas aset, dan firm size
terhadap agresivitas pajak. Variabel dependen dalam penelitian
ini diukur menggunakan proksi effective tax rate (ETR).
Metode penelitian menggunakan analisis regresi
berganda.Populasi dalam penelitian yaitu perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2017-2019.Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
CSR berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.Hal ini
menunjukkan semakin tinggi CSR maka agresivitas semakin
rendah.Variabel intensitas aset tetap berpengaruh negatif
terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan semakin
tinggi intensitas aset tetap maka agresivitas pajak semakin
rendah dan variabel firm size menunjukkan adanya pengaruh



positif terhadap agresivitas pajak. Hal ini menunjukkan
semakin tinggi firm size maka semakin tinggi agresivitas
pajak.

Kata kunci: CSR, Intensitas Aset Tetap, Firm Size,
Agresivitas Pajak

A. PENDAHULUAN
L atar Belakang

Negara Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang. Untuk itu
Negara Indonesia gencar melakukan pembangunan di seluruh aspek bidang,
termasuk bidang ekonomi. Salah satu wujud pembangunan dalam bidang ekonomi
yaitu berkembangnya perusahaan yang beroperast di Indonesia. Dengan
keberadaan perusahan tersebut diharapkan dapat meningkatkan perekonomian
negara. Meningkatnya perekonomian Negara tentu akan berimbas pada
peningkatan penerimaan pendapatan Negara. Sumber penerimaan negara
diantaranya berasal dari pgak, retribusi pinjaman, laba BUMN ataupun BUMD
(Pradnyadari dan Rohman, 2015) . Penerimaan yang paling besar yaitu berasal
dari pajak.

Pajak merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh
wajib pajak, baik itu wajib pajak pribadi maupun wajib pajak
badan kepada negara yang akan digunakan untuk keperluan
negara dalam mensejahterakan masyarakatnya. “Badan adalah
sekumpulan orang dan atau modal yang merupakan kesatuan
baik yang melakukan usaha maupun tidak meliputi; PT, CV,
BUMN, BUMD, Firma, Kongsi, Koperasi, Dana pensiun,
Persekutuan, Perkumpulan, Yayasan, Organisasi massa,
Organisasi sosial politik, Lembaga, dan bentuk usaha lainnya
termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha tetap”
(llyas dan Burton, 2013). Salah satu contoh yang dapat
dikategorikan badan yaitu perusahaaan. Perusahaan tersebut
beroperasi dalam berbagai sektor salah satunya sektor
pertambangan. Di Indonesia sektor pertambangan memiliki
kontribusi yang besar pada perekonomian negara.

Berdasarkan ketentuan dalam perpajakan besarnya pajak
yang wajib dibayar berasal dari perhitungan besarnya laba
bersih sebelum pajak dikalikan dengan tarif pajak yang
berlaku pada masa itu (Nugraha dan Meiranto, 2015). Semakin
tinggi pajak yang dipungut pemerintah maka semakin tinggi
pula penerimaan pendapatan negara. Akan tetapi hal ini
bertentangan dengan komitmen perusahaan. Semakin tinggi
pajak yang dibayarkan maka laba yang dimiliki perusahaan
akan semakin berkurang. Hal inilah yang mendorong
perusahaan untuk memperkecil beban pajak yang wajib
dibayarkanya. Perusahaan akan melakukan segala cara untuk
memperkecil beban pajak yang wajib dibayarkannya dengan
melakukan perencanaan pajak. “Perencanaan pajak bertujuan



untuk meminimalkan biaya pajak dan memperoleh laba yang
maksimal” (Nugraha dan Meiranto, 2015). Hal tersebut
menunjukkan tindakan agresivitas pajak. Agresivitas pajak
dapat dimaksudkan sebagai tindakan yang melanggar
ketentukan perpajakan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pradnyadari dan
Rohman (2015) menemukan bahwa CSR berpengaruh terhadap
agresivitas pajak, variabel kontrol ROA, laverage, capital
intensity dan inventory intensity berpengaruh terhadap
agresivitas pajak sedangkan variabel kontrol firm size tidak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
agresivitas pajak diantaranya CSR (corporate social
responshility). “CSR merupakan komitmen berkelanjutan dari
perusahaan untuk berperilaku etis dan berkontribusi terhadap
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, sekaligus
meningkatkan kualitaas hidup karyawan dan keluarganya,
komunitas lokal, dan masyarakat luas” (Kuriah dan Asyik,
2016). Perusahaan yang menyadari pentingnya melakukan
tanggung jawab sosial tentu akan melakukan kontribusi
terhadap masyarakat. Salah satu wujudnya yaitu akan tertib
membayar pajak, karena pajak akan digunakan dalam
kepentingan negara yang bertujuan untuk mensejahterakan
masyarakat melalui pelayanan dan fasilitas umum. Selain
dengan membayar pajak tanggung jawab sosial dapat dilakukan
sesuai dengan program CSR dari masing-masing perusahaan.
Agresivitas  pajak merupakan suatu  tindakan untuk
meminimalkan pajak yang dibayar. Tindakan ini merupakan
suatu tindakan yang tidak peduli terhadap masyarakat, karena
bertentangan dengan CSR yang bertujuan untuk mewujudkan
kepedulian dan kesejahteraan lingkungan, masyarakat sekitar
dimana perusahaan tersebut berada. Perusahaan yang
melakukan CSR dapat dikatakan perusahaan peduli terhadap
lingkungan dan masyarakat sekitar dan seharusnya membayar
pajak sesuai dengan ketentuan tanpa mengurangi besarnya
biaya yang wajib dibayar sehingga perusahaan tersebut tidak
melakukan tindakan agresivitas pajak (Nugraha dan Meiranto
2015).

Salah satu peneliti yang meneliti pengaruh CSR terhadap
agresivitas pajak yaitu Kuriah dan Asyik (2016). Berdasarkan
penelitian tersebut menyatakan bahwa CSR berpengaruh
signifikan terhadap agresivitas pajak namun negatif. Dalam
pemelitianya Jessica dan Tolly (2014) menyatakan tidak ada
pengaruh yang signifikan antara CSR terhadap agresivitas
pajak. Hal ini mengindikasikan perusahaan memang melakukan



CSR untuk kepentingan masyarakat bukan untuk mengurangi
beban pajak.

Faktor yang kedua yaitu intensitas aset tetap. “Intensitas
aset tetap perusahaan menggambarkan banyaknya investasi
perusahaan dalam bentuk aset tetap”(Muzzaki dan Darsono,
2015). Proporsi aset tetap ini dikaitkan dengan besarnya
depresiasi atau penyusutan dari aset tersebut. Semakin besar
proporsi aset yang dimiliki semakin besar pula biaya
penyusutan yang dikeluarkan perusahaan, sehingga hal ini
dapat meningkatkan beban perusahaan, dan laba akan
berkurang dan akan memperkecil beban pajak yang harus di
bayar perusahaan. Kuriah dan Asyik (2016) serta Adisamartha
dan Noviari (2016) menemukan temuan yang sama jika tingkat
proporsi aset tetap tidak memiliki pengaruh terhadap
agresivitas pajak. Hal ini karena walaupun perusahaan
memiliki tingkat intensitas aset tetap tinggi bukan untuk
digunakan untuk mengurangi beban pajak akan tetapi memang
digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan.

Faktor ketiga yaitu firm size. Firm size merupakan skala
untuk mengklasifikasikan besar kecilnya suatu perusahaan.
Perusahaan yang dengan kategori besar tentu memiliki sumber
daya yang baik, sehingga perusahaan yang besar dapat
membayar ahli pajak sehingga memiliki sumber daya yang baik
untuk mengelola pajak dengan baik. Adapun penelitian
mengenai firm size terhadap agresivitas pajak yaitu Kuriah
dan Asyik (2016) menemukan bahwa firm size berpengaruh
terhadap agresivitas pajak, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Jessica dan Toly (2014) menemukan tidak ada
pengaruh ukuran perusahaan terhadap tindakan agresivitas
pajak perusahaan.Keberagaman hasil penelitian terdahulu
menarik peneliti untuk melakukan penelitin lebih [lanjut
terhadap agresivitas pajak.

Rumusan M asalah

Rumusan permasalahan yang menjadi focus penelitian ini
dapat dijabarkan sebagai berikut:

1 Bagaimana pengarun CSR terhadap agresivitas pgak pada
perusahaan go public sub sector industry pertambangan di BEI

2. Bagaimana pengaruh Intensitas asset tetap terhadap agresivitas
pgak pada perusahaan go public sub sector industry
pertambangan di BEI

3. Bagaimana pengaruh Firm size terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan go public sub sector industry pertambangan di BEI

4. Bagaimana pengaruh CSR, Intensitas asset tetap dan firm size
secara sSimultan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan go
public sub sector industry pertambangan di BEI

Tujuan Penelitian



Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan mengetahui beberapa hal berikut;
a Mengetahui pengaruh CSR terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan go public sub sector industry pertambangan di BEI
b. Mengetahui pengaruh intensitas asset tetap terhadap agresivitas
pagak pada perusahaan go public sub sector industry
pertambangan di BEI
C. Mengetahui pengaruh firm size terhadap agresivitas pgjak pada
perusahaan go public sub sector industry pertambangan di BEI
d. Mengetahui pengaruh CSR, Intensitas asset tetap dan firm size
secara simultan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan go
public sub sector industry pertambangan di BEI

B. KAJIAN LITERATUR
Pengertian Pajak

Kamus Besar Bahasa Indonesia Pajak mendefinisikan
pajak sebagai “pungutan wajib, biasanya berupa uang yang
harus dibayar oleh penduduk sebagai sumbangan wajib kepada
negara atau pemerintah sehubungan dengan pendapatan,
pemilikan, harga beli barang, dan sebagainya”.Menurut
Soeparman Soemahamidjaja (llyas dan Burton, 2013)
mendifinisikan pajak sebagai “iuran wajib berupa uang atau
barang yang dipungut oleh penguasa berdasarkan norma-norma
hukum, guna menutup biaya produksi barang - barang dan jasa
- jasa kolektif dalam mencapai kesejahteraan umum.
Pengertian Agresivitas Pajak

Hadi dan Mangoting (2014) mengatakan agresivitas pajak
adalah “suatu tindakan atau strategi penghindaran pajak untuk
mengurangi beban pajak perusahaan dengan penghindaran
pajak yang melanggar peraturan perpajakan menggunakan
celah hukum”. Sedangkan Ridha dan Martani menyatakan
bahwa agresivitas pajak adalah” tindakan yang tidak hanya
dari ketidakpatuhan wajib pajak terhadap peraturan
perpajakan, namun juga berasal dari aktivitas penghematan

yang sesuai dengan peraturan yang berlaku”. Frank, et al
(2009) membagi tindakan agresivitas pajak dapat dua cara
yaitu:

1 Tax avoidance (penghindaran pajak) adalah upaya penghindaran pajak
yang dilakukan secara legad dan aman bagi wajib paak tanpa
bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang berlaku dimana
metode dan teknik yang digunakan cenderung memanfaatkan
kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat dalam Undang-
Undang dan Peraturan Perpgakan itu sendiri untuk memperkecil
jumlah pajak yang terutang.



2

Tax evasion (penggelapan/penyelundupan pajak) adalah upaya
penghindaran paak yang dilakukan secara illegal dengan cara
menyembunyikan keadaan yang sebenarnya, dimana metode dan
teknik yang digunakan tidak dalam koridor Undang-Undang dan
Peraturan Perpajakan, sehinggatidak aman bagi wajib pajak.

Adapun beberapa pengukuran agresivitas pajak yaitu:

1

ETR (effective tax rate) yaitu “perbandingan antara beban pajak
penghasilan dengan laba sebelum pajak” (Lanis dan Richardson,
2012). Menurut Lanis dan Richardson (2012) “ETR digunakan sebagai
proksi penghindaran pajak, karena Secara keseluruhan, perusahaan-
perusahaan yang menghindari pgak perusahan dengan mengurangi
penghasilan kena pgak mereka dengan tetap menjaga laba akuntansi
keuangan memiliki nilai ETR yang lebih rendah”.

CETR (cash effective tax rate) yaitu “beban pajak kini (PPh terutang
menurut ketentuan perpajakan) dibagi dengan laba sebelum pajak”
(Wahyudi,2015). “CETR biasa digunakan untuk  mengukur
penghindaran paak karena tidak terpengaruh dengan adanya
perubahan estimasi seperti penyisihan penilaian atau perlindungan
pajak “(Dyreng, et. al ,2008)

BTD (book-tax difference) yaitu” selisih antara laba akuntans dan
laba fiskal yang hanya berupa perbedaan temporer, dan ditunjukkan
olen akun biaya (manfaat) pajak tangguhan”(Rusydi dan Martani,
2014). “BTD diukur dengan perbedaan laba berdasarkan buku
dikurangi laba berdasarkan pajak dibagi dengan total aset” (Rusydi dan
Martani, 2014). “Perbedaan yang besar antara laba akuntansi dengan
penghasilan kena paak di perusahaan umumnya menunjukkan
perilaku agresif terhadap pajak yang lebih besar’(Lanis dan
Richardson, 2012)

Hidayanti dan Laksito, (2013) mengatakan agresivitas
pajak menimbulkan keuntungan dan kerugian diantaranya:

Keuntungan melakukan tindakan agresivitas pajak
sebagai berikut:

1

Penghematan pagak yang akan dibayarkan perusahaan kepada
negara, sehingga jumlah kas yang dinikmati pemilik atau
pemegang saham dalam perusahaan menjadi lebih besar.

Secara langsung maupun tidak langsung manger mendapatkan
kompensas. atau bonus dari pemilik/pemegang saham atas
tindakan agresivitas pagak yang dilakukan.

Kerugian melakukan tindakan agresivitas pajak yaitu:

1

2.

Kemungkinan perusahaan mendapatkan sanksi atau penalti dari
fiskus pajak

Rusaknya reputas perusahaan akibat audit dari fiskus pajak, yang
menyebabkan turunnya harga saham perusahaan..

Teori Legitimasi
Menurut Purwanto (2011) teori legitimasi menyatakan

bahwa

“perusahaan secara terus menerus mencoba untuk



meyakinkan bahwa kegiatan atau aktivitas yang dilakukan
sesuai dengan batasan dan norma-norma masyarakat dimana
perusahaan beroperasi atau berada”.”Teori legitimasi
menjelaskan kontrak sosial organisasi dengan masyarakat,
kelangsungan hidup perusahaan akan terancam jika masyarakat
merasa organisasi telah melanggar kontrak sosialnya” (Kuriah
dan Asyik, 2016).Hadi (2014) menyatakan “legitimasi
merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang berorientasi
pada keberpihakan terhadap masyarakat (society, pemerintah,
individu, dan masyarakat”. Kegiatan CSR menunjukkan bahwa
perusahaan berusaha memenuhi harapan masyarakat dengan
menyelaraskan aktivitas perusahaan dengan norma yang ada
dalam masyarakat, sehingga masyarakat bisa menerima dan
perusahaan akan tetap berlangsung.

Corporate Social Responbility

Hadi (2014) menyatakan CSR (Corporate Social
Responbility) “merupakan satu bentuk tindakan yang berangkat
dari pertimbangan etis perusahaan yang diarahkan untuk
meningkatkan ekonomi, yang dibarengi dengan peningkatan
kualitas hidup karyawan berikut keluarganya, serta sekaligus
peningkatan kualitas hidup masyarakat sekitar dan masyarakat
secara lebih luas”.Dewi (2012) mengartikan CSR (Corporate
Social Responbility) “sebagai komitmen perusahaan untuk
mempertanggungjawabkan dampak operasinya dalam dimensi
sosial, ekonomi, dan lingkungan, serta terus-menerus menjaga
agar dampak tersebut menyumbang manfaat kepada masyarakat
dan lingkungan hidupnya”. Sedangkan menurut Undang-
Undang Sementara Perseroan Terbatas Nomor 40 tahun 2007
pasal 1 ayat 3 menyatakan bahwa “tanggung jawab sosial
merupakan komitmen perseroan dalam upaya ikut berperan
serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan vyang
bermanfaat, baik bagi perseroan maupun lingkungan sekitar”.
Perusahaan melakukan kegiatan maupun pengungkapan CSR
bertujuan  untuk mendapatkan citra yang baik dari
masyarakat.Perusahaan berusaha untuk mendapatkan legitimasi
masyarakat agar usaha yang dilakukannya dapat diterima
masyarakat. Dengan begitu perusahaan tidak akan melakukan
hal-hal yang bisa merusak citra perusahaan, yaitu dengan
tindakan agresivitas pajak. Perusahaan akan senantiasa tertib
membayar pajak sesuai dengan tarif yang berlaku. Dengan
membayar pajak menunjukkan perusahaan ikut berkontribusi
terhadap kesejahteraan masyarakat.
Intensitas Aset Tetap



PSAK 16 no 6a revisi 2011 mendefinisikan aktiva tetap
sebagai “aktiva berwujud yang dimiliki oleh perusahaan untuk
digunakan dalam produksi atau menyediakan barang atau jasa,
untuk disewakan, atau untuk keperluan administrasi; dan
diharapkan dapat digunakan lebih dari satu periode”. Menurut
Adhisamartha dan Noviari (2015) menyatakan intensitas aset
tetap merupakan “rasio yang menunjukkan kepemilikan aset
tetap perusahaan dibandingkan dengan total aset”. Intensitas
aset tetap menggambarkan seberapa besar kekayaan
perusahaan yang diinvestasikan dalam bentuk aset tetap. Aset
tetap tersebut meliputi bangunan, pabrik, peralatan, mesin, dan
berbagi properti lainnya.lntensitas asset tetap menunjukkan
seberapa besar efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset
tetapnya untuk meningkatkan produktivitasnya. Salah satu
proksi untuk  mengukur intensitas aset tetap yaitu
“membandingkan total aset tetap dengan total aset”(Darmadi
dan Zulaikha, 2013). Hampir semua aset tetap mengalami
penyusutan.Besarnya penyusutan tersebut tentu menimbulkan
biaya tersendiri. Sehingga biaya-biaya tersebut akan
mengurangi jumlah penghasilan perusahaan yang menurunkan
laba sehingga beban pajak yang harus dibayar akan turun.
Semakin tinggi jumlah aset yang dimiliki maka semakin kecil
beban pajak yang dibayarkan.Hal ini menunjukkan adanya
tindakan agresivitas terhadap pajak.

Firm Size

Firm size diartikan sebagai “suatu skala dimana
perusahaan diklasifikasikan besar atau kecil dari berbagai
sudut pandang, salah satunya dinilai dari besar kecilnya aset
yang dimiliki perusahaan” (Nugraha dan Meiranto, 2015). Hadi
dan Mangoting (2014) menyatakan *“aset adalah sumber dana
yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa
masa lalu dan manfaat ekonomi dimasa depan yang diharapkan
akan diperoleh oleh perusahaan”. Berdasarkan ukuranya,
perusahaan dapat dikategorikan menjadi 3 yaitu: perusahaan
besar (large firm), perusahaan menengah (middle firm), dan
perusahaan besar (large firm). Firm size dapat diukur melalui
beberapa pendekatan yaitu Ln (Total Asset) (Ratmono dan
Sagala, 2015).Hadi dan Mangoting (2014) menyatakan
berdasarkan  penggolongan perusahaan dapat dibandingkan
antara perusahaan kecil dan menengah dengan perusahaan yang
termasuk kategori besar. Perusahaan dengan kategori besar
dapat membayar lebih banyak ahli pajak sehingga dapat
mengalokasikan lebih banyak sumber daya dalam pengelolaan
pajak.Namun perusahaan tidak selalu dapat menggunakan
power yang dimilikinya untuk melakukan perencanaan pajak,



karena adanya batasan berupa kemungkinan terjadinya sasaran
dan sorotan dari pihak regulator (Hadi dan Mangoting, 2014).
Model Penelitian

CSR ~
INtensitas AGresivitas
Aset Tetap Pajak

Firm Size

Gambar 1. Model penelitian

C. PELAKSAAAN DAN METODE
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Pendlitian ini dilakukan pada perusahaan
sektor pertambangan. Alasanya sektor pertambangan merupakan salah satu sektor
yang memiliki kontribuss yang besar di Negara Indonesia, karena ikut
menyumbang penerimaan pendapatan negara melalui  ekspor hasi
komoditasnya.Populasi merupakan wilayah umum dari objek atau subjek dengan
kualitas dan karakteristik tertentu. Populas dalam penelitian adalah seluruh
perusahaan sektor pertambangan yang menerbitkan laporan keuangan dan laporan
tahunan (annually report) selama periode tahun 2017 — 2019.Pengambilan sampel
dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode purposive sampling yaitu metode
pemilihan objek dengan beberapa kriteria tertentu, sehingga diperoleh sampel
yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Kriteria yang
dimaksudkan adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan terdaftar dalam BEI padatahun 2017 — 2019
2. Perusahaan mempublikasikan laporan tahunan dan laporan
keuangan selama tahun 2017 — 2019.
3. Perusahaan mengungkapkan CSR/ corporate social responbility
4. Perusahaan tidak mengalami kerugian selama tahun penelitian
5. Perusahaan memiliki Effective Tax Rate 0-1 sehingga dapat
mempermudah perhitungan, sehingga semakin rendah nila
Effective Tax Rate menunjukkan keagresifan perusahaan pajak
semakin tinggi.
Berdasarkan kriteria sampling yang telah ditentukan dapat diperoleh
jumlah sampel sebesar 11 perusahaan.
Tabel 1
Daftar Sampel Perusahaan pada Sektor Pertambangan Tahun 2017-2019
| No | Kode | Nama Perusahaan \




Perusahaan
ADRO PT Adaro Energy Thk
ELSA PT Elnusa Tbhk
ESSA PT Surya Eka Perkasa Thk
INCO PT Vale Indonesia Thk
ITMG PT Indo Tambangraya Megah Thk
KKGI PT Resource Alam Indonesia Tbk
MY OH PT Samindo Resources Tbhk
PTBA PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk
RUIS PT Radiant Utama Interinsco Thk
TINS PT Timah (Persero) Tbk
TOBA Toba Bara Sgahtra Tbk
Sumber: Data diolah 2021
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Jenis data yang diergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dalam bentuk laporan keuangan jadi.Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi.Data yang
diambil berupa laporan tahunan tahun 2017-2019 yang dipublikaskan dalam
www.idx.co.id.Penelitian ini menggunakan analisis statistic deskriptif, Untuk uji
analisis statistiknya adalah Uji analisis data menggunakan regresi linear berganda,
alas an penggunakan uji analisis regresi berganda adalah disebabkan penelitian ini
menggunakan variable independen yang lebih dari satu variable. dan uji
determinasi dan menggunakan uji t sebagai alat untuk pengujian hipotesis.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Corporate Social Responsbility (CSR)

CSR merupakan komitmen perusahaan untuk
mempertanggungjawabkan dampak operasinya dalam dimensi
sosial, ekonomi, dan lingkungan, serta terus-menerus menjaga
agar dampak tersebut menyumbang manfaat kepada masyarakat
dan lingkungan hidupnya (Dewi, 2012). Rumus yang
digunakan yaitu

CSRIi = Y Xyi
ni
Dimana:
CSRIi: Indeks luas pengungkapan tanggung jawab sosia

dan lingkungan perusahaan padatahuni

>Xyi : nilai 1 jika item y diungkapkan; 0 jika
item y tidak diungkapkan
ni : jumlahitem untuk perusahaan i, ni < 78



Hasil Perhitungan pengungkapan CSR dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 2
Hasil Perhitungan CSR (corporate social responshility) (X1)
CSRI

NG KODE 2017 2018 2019
1 ADRO 0,346 0,359 0,385
2 ELSA 0,423 0,513 0,487
3 ESSA 0,141 0,141 0,154
4 INCO 0,321 0,526 0,538
5 ITMG 0,359 0,372 0,359
6 KKGI 0,269 0,295 0,308
7 MY OH 0,244 0,269 0,321
8 PTBA 0,679 0,654 0,667
9 RUIS 0,154 0,179 0,167
10 TINS 0,667 0,641 0,692
11 TOBA 0,359 0,397 0,436
Rata-rata 0, 360 0,395 0,410

Sumber: Data diolah 2021

Berdasarkan perhitungan rata-rata pengungkapan CSR
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Rata-rata
pengungkapan CSR tahun 2017 sebesar 0,360, tahun 2018
sebesar 0,395, dan tahun 2019 sebesar 0,410. Semakin
meningkatnya rata-rata pengungkapan CSR per tahun
menunjukkan perusahaan semakin banyak melakukan kegiatan
CSR yang dilaporkan dalam laporan tahunan. Perusahaan yang
mengalami peningkatan CSR seperti PT Adaro Energy Tbk, PT
Vale Indonesia Thk , PT Resource Alam Indonesia Tbk , PT
Samindo Resourches Tbk, dan PT Toba Bara Sejahtera Tbk.
Kenaikan CSR tersebut menunjukkan kepedulian perusahaan
terhadap masyarakat semakin baik, sehingga citra perusahaan
dimata masyarakat juga semakin baik.
Intensitas Aset Tetap

Intensitas aset tetap menunjukkan seberapa besar
kepemilikan aset tetap dalam parusahaan tersebut. Rumus
untuk menghitung intensitas aset tetap yaitu:

Intensitas Aset Tetap =Total Aset
Tetap

Hasil perhitungan intensitas aset tetap dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 3
Hasil Perhitungan Intensitas Aset Tetap (X2)
KODE | Intensitas Aset Tetap

| NO |




2017 2018 2019

1 ADRO 0,253 0,252 0,246
2 EL SA 0,240 0,291 0,336
3 ESSA 0,352 0,448 0,312
4 INCO 0,724 0,689 0,700
5 ITMG 0,227 0,218 0,216
6 KKGI 0,337 0,170 0,165
7 MY OH 0,494 0,481 0,426
8 PTBA 0,240 0,268 0,330
9 RUIS 0,318 0,401 0,434
10 TINS 0,240 0,205 0,240
11 TOBA 0,157 0,159 0,173
Rata-rata 0,326 0,326 0,325

Sumber: Data diolah 2021

Berdasarkan tabel 3 rata-rata intensitas aset pada tahun
2017 sebesar 0,326, tahun 2018 sebesar 0,326 dan tahun 2019
mengalami penurunan menjadi 0,325. Selama penelitian
perusahaan memiliki nilai intensitas aset tetap yang cenderung
naik turun, karena hal ini disebaban oleh naik turunya nilali
aset tetap perusahaan. Perusahaan cenderung memiliki aset
tetap di sesuaikan dengan aktivitas operasi yang akan
dijalankan selama periode tersebut. Selain itu perusahaan lebih
memilih berinvestasi dalam hal lain yang bisa menghasilkan
keuntungan yang lebih tinggi daripada dalam bentuk aset tetap.
Firm Size

Firm size menunjukkan ukuran besar kecilnya suatu
perusahaan.rumus yang digunakan untuk menghitung firm size
yaitu:

Firm Size = Ln (Total Aset )

Hasil perhitungan firm size dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4
Hasil Perhitungan Firm Size (X3)
Firm Size
NO KODE 2017 2018 2019
1 ADRO 32,039 32,010 32,040
2 ELSA 29,106 29,080 29,114
3 ESSA 27,997 28,183 28,975
4 INCO 30,956 31,000 31,084
5 ITMG 30,462 30,422 30,419
6 KKGI 27,888 27,910 27,938
7 MY OH 28,228 28,340 28,430
8 PTBA 30,089 30,330 30,458




9 RUIS 27,876 27,867 27,719
10 TINS 29,696 29,918 29,859
11 TOBA 28,966 28,950 28,991
Rata-rata 29,391 29,455 29,548

Sumber: Data diolah 2021

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata nilaifirm size
dari tahun 2017, 2018 dan 2019 mengalami peningkatan. Rata-
rata tahun 2017 sebesar 29,391, tahun 2018 sebesar 29,455 dan
tahun 2019 sebesar 29,548. Perusahaan yang mengalami
peningkatan seperti: PT Surya Eka Perkasa Tbk, PT Vale
Indonesia Tbk, PT Resource Alam Indonesia Thk, PT Samindo
Resourches Tbk, PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk
Peningkatan firm size ini menunjukkan hal yang baik. Semakin
tinggi firm sizeperusahaan menunjukkan bahwa perusahaan
peningkatan sumber daya yang dimilikinya sehingga akan
meningkatkan produktivitas perusahaan yang tentunya akan
berimbas pada |aba.
Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak merupakan salah satu bentuk aktivitas
perusahaan dalam mengurangi beban pajak yang dibayarkan.
Proksi untuk mengukur agresivitas pajak yaitu:

ETR=lncome Tax
Expense

Hasil perhitungan agresivitas pajak dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 5
Hasil Perhitungan Agresivitas Pgjak (Y)

Agresivitas pajak
L\ o DR 2017 2018 2019
1 ADRO 0,453 0,430 0,461
2 ELSA 0,281 | 0,237 0,252
3 ESSA 0,303 |0,243 0,286
4 INCO 0,303 |0,273 0,277
5 ITMG 0,282 |0,235 0,547
6 KKGI 0,314 |0,375 0,376
7 MY OH 0,259 | 0,257 0,261
8 PTBA 0,247 |0,228 0,235
9 RUIS 0,474 0,276 0,391
10 TINS 0,321 0,343 0,396
11 TOBA 0,313 |0,336 0,342
Rata-rata 0,323 | 0,294 0,348

Sumber: Data diolah 2021
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata agresivitas pajak
yang diproksikan dengan ETR mengalami naik turun. Rata-rata



ETR tahun 2017 sebesar 0,323, tahun 2018 turun menjadi
0,294 dan tahun 2019 naik sebesar 0,348. Perusahaan yang
mengalami kenaikan ETR yaitu PT Resource Alam Tbhk dan PT
Timah Tbk. Peningkatan nilai ETR ini menunjukkan adanya
tindakan agresivitas pajak yang rendah.
Analisis Regresi Berganda

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan
SPSS.16 didapatkan ringkasan hasil analisis regresi berganda
sebagai berikut :

Tabel 6
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized [Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) -
-4.719 1.146 4.118 .000
CSR -
-.359 .135 -.742 5 665 .013
intensitas -
aset tetap -.250 .090 -.452 5 759 .010
firm size .106 .037 .598| 2.838| .009

a. Dependent Variable: agresivitas pajak

Sumber: Data diolah 2021

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.16
disusun persamaan regresi linear berganda yaitu sebagai
berikut :

Y =a+BlX1l+p2X2+p3X3+e

Y =-4.719-0,359X1- 0,250 X2 + 0,106X3 + e

Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat dianalisis
pengaruh  masing-masing variabel independen terhadap
agresivitas pajak, yaitu :

1. Konstanta (a) sebesar -4,719menyatakan bahwa apabila variabel CSR,
intensitas aset tetap, dan firm size mempunya nilai 0, maka akan
terjadi penurunan nilai agresivitas pagjak sebesar 4,719.

2. Koefisien regress CSR (X1) adalah sebesar -0,359 Artinya jika
variabel jika variabel independen CSRmengalami kenaikan satu
satuandan variabel independen lainnya tetap, maka agresivitas pgak
akan mengalami penurunan sebesar 0,359.Diketahui  variabel CSR
memilki nilai t hitung sebesar -2,665 dan nilal sig sebesar 0,013 yang



menunjukkan -2,665 > -2,052 atau 0,013 < 0,05. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak, artinya
secara parsial variabel CSR berpengaruh negatif signifikan terhadap
variabel agresivitas pajak.

3. Koefisien regresi intensitas Aset Tetap (X2) adalah sebesar -0,250.
Artinya jika variabel independen intensitas aset tetap mengalami
kenaikan satu satuan dan variabel independen lainnya tetap maka
agresivitas pagak akan mengalami penurunan sebesar -0,250.
Diketahui variabel intensitas aset tetap memilki nilai t hitung sebesar
-2,759 dan nilai sig sebesar 0,007 yang menunjukkan -2,759 > -2,052
atau 0,010 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima dan HO ditolak, artinya secara parsial variabel
intensitas aset tetap berpengaruh signifikan negatif terhadap variabel
agresivitas pajak.

4. Koefisien firm size (X3) adalah sebesar 0,106. Artinya jika variabel
firm size mengaami kenalkan sebesar satu satuan dan variabel
independen lainnya tetap maka agresivitas pajak akan mengaami
kenaikan sebesar 0,106.Diketahui variabel firm size memilki nilai t
hitung sebesar 2,838 dan nilai sig sebesar 0,009 yang menunjukkan
2,838 > 2,052 atau 0,009 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat
dismpulkan bahwa Ha dititerima dan HO ditolak, artinya secara
parsia variabel firm size berpengaruh terhadap variabel agresivitas

o pak

UjiI Hipotesis
Uji t

Penelitian ini menggunakan nilai signifikan o = 0,05
sehingga nilai Tiaper adalah % a = 0,025 dengan df = n-k
dimana n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variable,
sehingga diperoleh nilai t tabel dengan tingkat signifikan atau
Y% o = 0,025 dan df = 33 -3= 30 sebesar 2,052. Adapun hasil
uji hipotesis adalah sebagai berikut
Pengaruh CSR terhadap agresivitas pajak

Berdasarkan table 6 dapat diketahui variabel CSR
memilki nilai t hitung sebesar -2,665 dan nilai sig sebesar
0,013 yang menunjukkan -2,665 > -2,052atau 0,013 < 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama (H1) diterima, artinya secara parsial variabel CSR
berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel agresivitas
pajak.
Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap agresivitas pajak

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui variabel intensitas
aset tetap memilki nilai t hitung sebesar -2,759 dan nilai sig
sebesar 0,010 yang menunjukkan -2,759 > -2,052 atau 0,010 <
0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua (H2) diterima, artinya secara parsial variabel



intensitas aset tetap berpengaruh signifikan negatif terhadap
variabel agresivitas pajak.
Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap agresivitas pajak

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui variabel firm size
memilki nilai t hitung sebesar 2,838 dan nilai sig sebesar
0,009 yang menunjukkan 2,838 > 2,052 atau 0,009 < 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis
ketiga (H3) diterima, artinya secara parsial variabel firm size
berpengaruh terhadap variabel agresivitas pajak.

Uji F (Uji Simultan)

Santoso, (2015) menyatakan Uji F dilakukan untuk
melihat apakah semua variabel bebas (independent) dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel bergantung (dependen).Penelitian ini menggunakan
nilai signifikan a = 0,05 dengan df = (k-1) ; (n-k) dimana n
adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel Hasil uji F
(uji serempak) dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 7
Hasil Uji F (Serempak)
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.
1 Regressio 664 5 .133|  3.262| .020°

Residual 1.099 27 .041

Total 1.763 32
a. Predictors: (Constant), firm size, intensitas aset tetap, CSR
b. Dependent Variable: agresivitas
pajak

Sumber: Data diolah 2021

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui nilai F hitung
sebesar 3,262 dan nilai sig sebesar 0,020.Nilai Fiaper dengan
tingkat signifikan atau a = 5% dan df = (4-1);(33-4) = 5,27
yaitu sebesar 2,56 sehingga dapat dinyatakan F hitung 3,262 >
2,56 dan nilai sig 0,020 < 0,05 artinya variabel independen
CSR, intensitas aset tetap, dan firm size secara serempak
berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
Pembahasan
Pengaruh CSR terhadap agresivitas pajak



Berdasarkan hasil uji parsial, CSR berpengaruh negatif
terhadap agresivitas pajak yang dibuktikan dengan perolehan
nilai signifikansi variabel CSR sebesar 0,013 yang berada
dibawah tingkat signifikansi 0,05 dan nilai koefisien regresi
sebesar -0,359. Koefisien regresi yang bernilai negatif
menunjukkan hubungan negatif antara CSR dengan agresivitas
pajak. Maka, dapat dijelaskan bahwa semakin besar CSR
perusahaan maka probabilitas perusahaan melakukan
agresivitas pajak juga semakin rendah.Semakin tinggi
perusahaan melakukan aktivitas CSR seperti yang diungkapkan
dalam laporan tahunan menunjukkan kepedulian perusahaan
terhadap masyarakat semakin tinggi, sehingga agresivitas
pajak yang dilakukan perusahaan semakin rendah. Perusahaan
dengan pengungkapan tanggung jawab sosial yang baik tentu
tidak akan merusak citra tersebut dengan tidak membayar
pajak semestinya ataupun menghindari pajak, karena hal
tersebut akan merusak reputasi perusahaan. Perusahaan yang
mekukan agresivitas pajak dianggap tidak bertanggung jawab
terhadap masyarakat, karena akan merugikan masyarakat
maupun merugikan negara. Semakin tinggi tanggung jawab
sosial perusahaan mencerminkan semakin patuhnya perusahaan
dalam membayar pajak sesuai dengan ketentuan yang artinya
semakin berkurangnya perusahaan dalam melakukan agresivitas
pajak.Akan tetapi hal ini bertentangan dengan kondisi nyata

perusahaan.
Perusahaan melakukan kegiatan CSR karena ada
peraturan pemerintah mengenai kewajiban untuk

mengungkapkan kegitan CSR yaitu Peraturan Pemerintah No.47
Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
Pereseroan Terbatas. Selain itu dalam melakukan CSR
perusahaan juga megeluarkan sejumlah dana, dari dana yang
dikeluarkan tersebut tentu juga akan dikenai pajak sesuai tarif
yang berlaku.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kuriah dan Asyik (2016), Purwanggono
dan Rohman (2015), dan berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Jessica dan Toly (2014) serta penelitian Anita
(2015) yang menyatakan CSR tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak, karena laporan pertanggungjawaban sosial
yang termuat dalam laporan tahunan tidak dapat dijadikan
jaminan perusahaan dalam melakukan agresivitas pajak.
Pengaruh intensitas Aset Tetap terhadap agresivitas pajak
Berdasarkan hasil wuji parsial, intensitas aset tetap
berpengaruh  negatif terhadap agresivitas pajak yang
dibuktikan dengan perolehan nilai signifikansi variabel
intensitas aset tetap sebesar 0,010 yang berada dibawah
tingkat signifikansi 0,05 dan nilai koefisien regresi sebesar -



0,250. Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan
hubungan negatif antara intensitas aset tetap dengan
agresivitas pajak. Maka, dapat dijelaskan bahwa semakin besar
intensitas aset tetap perusahaan maka probabilitas perusahaan
melakukan agresivitas pajak juga semakin rendah. Hal ini
disebabkan karena semakin tinggi intensitas aset tetap
perusahaan maka semakin besar pula produktivitas perusahaan
semakin tinggi sehingga laba yang yang dimilki juga semakin
tinggi.

Intensitas aset tetap berpengaruh terhadap agresivitas
pajak karena dikaitkan dengan depresiasi yang terdapat dalam
aset tetap. Setiap tahun tentu aset tetap mengalami
penyusutan, besarnya penyusutan tersebut akan menimbulkan
beban, yang tentu akan mengurangi laba dan pajak yang
dibayarkanya. Akan tetapi dalam penelitin ini intensitas aset
tetap berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.
Penyebab pengaruh negatif tersebut kemunginan disebabkan
adanya perbedaan metode penyusutan dalam bidang akuntansi
dan perpajakan (Wahab dan Holland, 2012). Pada saat
perusahaan telah mengakui adanya beban depresiasi tetapi
dalam perpajakan beban tersebut tidak termasuk dalam beban
perusahaan, maka jumlah beban yang tidak termasuk dalam
beban perusahaan akan ditambahkan sebagai pembalik dari
pengurangan penghasilan oleh beban tersebut. Sehingga akan
terjadi penambahan penghasilan kena pajak yang akan
meningkatkan jumlah beban pajak perusahaan (Wahab dan
Holland, 2012).Selain itu juga intensitas aset tetap
berpengaruh terhadap agresivitas pajak diduga karena
kepemilikan aset tetap pada perusahaan pertambangan
berkaitan dengan produktivitas perusahaan. Semakin tinggi
aset tetap maka produktivitas semakin meningkat, sehingga
laba juga akan meningkat. Meningkatnya laba tentu pajak yang
akan dibayar juga semakin besar.Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Jessica dan Tolly (2014), dan
dan berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kuriah dan Asyik (2016).

Pengaruh Firm Size terhadap agresivitas pajak

Berdasarkan hasil uji parsial, firm size berpengaruh
positif terhadap agresivitas pajak yang dibuktikan dengan
perolehan nilai signifikansi variabel firm size sebesar 0,009
yang berada dibawah tingkat signifikansi 0,05 dan nilai
koefisien regresi sebesar 0,106. Koefisien regresi yang
bernilai positif menunjukkan hubungan positif antara firm size
dengan agresivitas pajak.Maka, dapat dijelaskan bahwa
semakin besar firm size perusahaan maka probabilitas
perusahaan melakukan agresivitas pajak juga semakin besar.



Hal ini disebabkan karena semakin tinggi firm size maka
semakin besar pula sumber daya perusahaan.Perusahaan yang
besar dapat membayar lebih banyak ahli pajak untuk mengelola
pajak” (Kuriah dan Asyik, 2016). Perusahaan dengan total
asset yang besar memiliki sumber daya yang baik yang akan
digunakan untuk tujuan tertentu. “Berdasarkan teori agensi,
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan dapat digunakan
oleh agent untuk memaksimalkan kompensasi kinerja agent,
yaitu dengan cara menekan beban pajak perusahaan untuk
memaksimalkan kinerja perusahaan” (Dermawan dan Sukartha,
2014). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kuriah
dan Asyik (2016), namun tidak sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jessica dan Toly (2014) yang menyatakan tidak
ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap tindakan agresivitas
pajak perusahaan.
Pengaruh CSR, Intensitas Aset Tetap dan Firm Size
Terhadap agresivitas pajak

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan nilai F-hitung 3,262 >
nilai T-tabel 2,56 dan nilai sig. 0,020 < 0,05 yang berarti CSR,
intensitas aset tetap, dan firm sizememilki pengaruh yang
signifikan terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil uji
simultan, CSR, intensitas aset tetap, dan firm size secara
simultan berpengaruh terhadap agresivitas pajak yang
dibuktikan dengan perolehan nilai signifikansi variabel CSR
sebesar 0,013, intensitas aset tetap sebesar 0,010, dan firm
size sebesar 0,009 yang berada dibawah tingkat signifikansi
0,05, dan nilai koefisien regresi CSR sebesar -0,359, intensitas
aset tetap sebesar -0,250, dan firm size sebesar 0,106.
Koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan hubungan
positif antara firm size dengan agresivitas pajak, dan koefisien
regresi yang bernilai negatif menunjukkan hubungan negatif
antara CSR, intensitas aset tetap terhadap agresivitas pajak.

E. PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dan
pembahasan tentang pengaruh CSR, intensitas aset tetap, dan
firm size terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2017-2019, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:
a. CSR (corporate socia responshility) berpengaruh negatif signifikan
terhadap agresivitas pgjak pada perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Pengaruh CSR
terhadap agresivitas paak disebabkan karena semakin banyak
perusahaan dalam melakukan CSR menunjukkan perusahaan semakin
peduli terhadap masyarakat, sebaliknya semakin rendah perusahaan



melakukan CSR kepedulian perusahaan terhadap masyarakat juga
semakin rendah. Agresivitas pajak dikategorikan sebagai tindakan
yang tidak peduli terhadap masyarakat.

b. Variabel intensitas aset tetap berpengaruh negatif terhadap agresivitas
pajak pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2017-2019. Intensitas asset tetap berpengaruh
negatif karena adanya perbedaan depresias dalam akuntansi dan
perpajakan.

c. Variabel firm size berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas
paak pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2017-2019. Firm size berpengaruh terhadap
agresivitas pajak disebabkan perusahaan yang besar dapat membayar
lebih banyak ahli pajak untuk mengelola pajak. Ketika firm size
meningkat maka agresivitas pagjak juga akan meningkat. Sebaliknya
ketika firm size turun makanila agresivitas pajak juga akan menurun.

d. Secara simultan variable independen dalam penelitian ini memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap agresivitas pajak

Sar an

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta kesimpulan
dan keterbatasan dalam penelitian ini, adapun saran-saran yang
dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya yaitu:

a Memperluas jumlah sampel penelitian sehingga tidak hanya pada
sektor pertambangan melainkan seluruh perusahaan yang terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia sehingga bisa mengetahui perbedaan di
masing-masing sektor perusahaan.

b. Menambah periode penelitian agar bisa melihat kecenderungan yang
akan terjadi dalam waktu jangka panjang.

c. Menambah variabel independen lain yang dapat mempengaruhi
tindakan agresivitas paak seperti: profitabilitas, kepemilikan
mayoritas, corporate governance, likuiditas, komisaris independen.

d. Bagi pendliti yang akan datang yang akan meneliti CSR diharapkan
menggunakan besarnya dana yang dikelurkan untuk kegiatan CSR.
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Lampiran 1

Daftar Perusahaan Sampel

No Kode Nama Perusahaan
Perusahaan
1 ADRO PT Adaro Energy Tbk
2 ELSA PT Elnusa Tbk
3 ESSA PT Surya Eka Perkasa Tbk
4 INCO PT Vale Indonesia Tbhk
5 ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk
6 KKGI PT Resource Alam Indonesia Tbk
7 MY OH PT Myoh Technology Tbk
8 PTBA PT Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Thk
9 RUIS PT Radiant Utama Interinsco Thk
10 TINS PT Timah (Persero) Thk
11 TOBA PT Toba Bara Sgjahtra Tbk
Sumber : diolah dari www.idx.co.id 2021




Lampiran 2

Daftar Hasil Pengungkapan CSR Pery CSRIi EM
ni

KODE TAHUN ITEM TOTAL CSR
ADRO 2017 27 78 0,346
2018 28 78 0,359

2019 30 78 0,385

ELSA 2017 33 78 0,423
2018 40 78 0,513

2019 38 78 0,487

ESSA 2017 11 78 0,141
2018 11 78 0,141

2019 12 78 0,154

INCO 2017 25 78 0,321
2018 41 78 0,526

2019 42 78 0,538

ITMG 2017 28 78 0,359
2018 29 78 0,372

2019 28 78 0,359

KKGI 2017 21 78 0,269
2018 23 78 0,295

2019 24 78 0,308

MY OH 2017 19 78 0,244
2018 21 78 0,269

2019 25 78 0,321

PTBA 2017 53 78 0,679
2018 51 78 0,654

2019 52 78 0,667

RUIS 2017 12 78 0,154
2018 14 78 0,179

2019 13 78 0,167

TINS 2017 52 78 0,667
2018 50 78 0,641

2019 54 78 0,692

TOBA 2017 28 78 0,359
2018 31 78 0,397

2019 34 78 0,436

Sumber : diolah dari www.idx.co.id 2021

Lampiran 3

Data Hasil Perhitungan Intensitas Aset Tetap




Intensitas Aset Tetap =Total

Aset Tetap
Intensitas
A set
Tetap
Kode | Tahun Aset Tetap (a) Total Aset (b) (a/b)
Rp Rp
ADRO | 2017 |20.791.984.011.000 |82.078.129.743.000 0,253
Rp
2018 | Rp20.110.541.320.000 | 79.785.781.120.000 0,252
Rp
2019 | Rp20.238.796.245.000 | 82.199.287.055.000 0,246
Rp Rp
ELSA | 2017 |1.048.948.000.000 4.370.964.000.000 0,240
Rp Rp
2018 | 1.239.721.000.000 4.256.884.000.000 0,291
Rp
2019 | RP1.480.580.000.000 |, /147 513 000.000 0,336
Rp
ESSA | 2017 | RP ©506.872.605.081 |, /1 537 190.025 0,352
2018 | RP 777.811.870.800 | o1 736 521.419.760 | 0,448
2019 | RP1.195.508.373.595 | 3 832 884.631.940 | 0,312
Rp Rp
INCO | 2017 | 20.133.327.018.000 | 27.804.559.491.000 0,724
Rp Rp
2018 | 20.010.026.120.000 | 29.037.323.600.000 0,689
Rp
2019 | Rp22.117.551.090.000 | 31.578.975.995.000 0,700
Rp Rp
ITMG | 2017 | 3.858.708.297.000 16.968.794.460.000 0,227
Rp Rp
2018 | 3.553.958.720.000 16.302.545.360.000 0,218
Rp
2019 | RP3.512.124.230.000 |45 555 517.585.000 0,216
Rp
KKGI | 2017 | RP435.414.336.612 |, 593 142.999.678 0,337
Rp
2018 | RP 224.224.195.320 1) 351 501.013.400 0,170
Rp
2019 | RP 224.061.535.260 |, 554 381 027.125 0,165
Rp
MYOH | 2017 | RP 897.650.278.000 |, 515 5158 263.000 0,494




Rp 976.929.045.000

Rp

2018 2.031.097.095.000 0,481
Rp

2019 | RP 946.702.526.115 1, 55, 505.220.655 0,426
Rp Rp

PTBA | 2017 |2.803.393.000.000 11.677.155.000.000 0,240
Rp Rp

2018 |3.987.565.000.000 14.860.611.000.000 0,268
Rp Rp

2019 |5.579.117.000.000 16.894.043.000.000 0,330

RUIS | 2017 | RP406.569.506.411 | p1 577 942.893.245 | 0,318

2018 | RP 507.593.258.183 |51 566.471.770.861 | 0,401

2019 | RP 474.338.230.928 | pq 091.753.891.473 | 0,434
Rp

TINS | 2017 | RP1.888.603.000.000 | ;955 594 000.000 0,240
Rp Rp

2018 | 2.017.066.000.000 9.843.818.000.000 0,205
Rp

2019 | RP2.224.368.000.000 |4 579 683 000.000 0,240
Rp

TOBA | 2017 | RP 997.660.555.420 | 3544 576 728.471 0,157
Rp

2018 | RP596.138.608.400 | 57,9 515 029.520 0,159
Rp

2019 | RP 673.869.554.670 |4 895 316.732.415 0,173

Sumber :

diolah dari www.idx.co.id 2021




Lampiran 4
Data Hasil Perhitungan Firm Size

Firm Size = Ln (Total Aset )

Firm Size (Ln
Kode | Tahun Total Aset (a) a)
ADRO | 2017 82?078.129.743.000 32,039
2018 7%?785.781.120.000 32,010
2019 82?199.287.055.000 32,040
ELSA | 2017 43570.964.000.000 29,106
2018 43556.884.000.000 29,080
2019 43}1)07.513.000.000 29,114
ESSA | 2017 13541.687.190.025 27,997
2018 | Rp1.736.521.419.760 28,183
2019 | Rp3.832.884.631.940 28,975
INCO | 2017 2@?804.559.491.000 30,956
2018 2%?037.323.600.000 31,000
2019 3??578.975.995.000 31,084
ITMG | 2017 1R6?968.794.460.000 30,462
2018 1%?302.545.360.000 30,422
2019 ?5.255.517.585.000 30,419
KKGI | 2017 1F.22pg3.102.999.678 27,888
2018 13’521.501.013.400 27,910
2019 13’559.381.027.125 27,938
MYOH | 2017 135515.818.263.000 28,228




2018 2F.{CF))31.097.O95.000 28,340
2019 23524.205.220.655 28,430
PTBA | 2017 1??677.155.000.000 30,089
2018 13?860.611.000.000 30,330
2019 1%?894.043.000.000 30,458
RUIS | 2017 | Rp1.277.942.893.245 27,876
2018 | Rpl1l.266.471.770.861 27,867
2019 | Rp1.091.753.891.473 2 PRy
TINS | 2017 73&5)83.294.000.000 29,696
2018 935?43.818.000.000 29,918
2019 93579.683.000.000 29,859
TOBA | 2017 3r.\)7p98.676.728.471 28,966
2018 33?41.215.029.520 28,950
2019 31.?595.316.732.415 28,991
Sumber : diolah dari www.idx.co.id 2021

Lampiran 5
Data Perhitungan Variabel Agresivitas Pajak

ETR= Income  Tax
Expense
Income Tax
Expense/Beban Pajak | Pre Tax Income/Laba | Agresivitas
Kode | Tahun (a) Sebelum Pajak (b) Pajak (a/b)
Rp Rp
ADRO | 2017 |2.316.165.969.000 5.110.652.676.000 0,453
Rp
2018 |Rp1.721.633.800.000 (4.001.189.160.000 0,430
Rp Rp
2019 |[1.779.141.150.000 3.862.227.535.000 0,461
ELSA | 2017 | Rp 94.595.000.000 |Rp 337.200.000.000 0,281




Rp Rp
2018 | 133.806.000.000 565.263.000.000 0,237
Rp
2019 | 127.993.000.000 Rp 507.738.000.000 0,252
ESSA 2017 Rp 66.620.149.644 Rp 219.873.056.094 0,303
2018 Rp 40.663.934.200 Rp 167.080.221.840 0,243
2019 Rp 26.870.535.570 Rp 94.062.449.050 0,286
Rp Rp
INCO | 2017 |204.860.523.000 675.989.751.000 0,303
Rp
2018 Rp 804.370.400.000 |2.947.421.640.000 0,273
Rp
2019 | 266.615.965.000 Rp 963.277.260.000 0,277
Rp Rp
ITMG | 2017 |1.102.665.696.000 3.912.035.172.000 0,282
Rp
2018 Rp 769.861.280.000 | 3.269.941.080.000 0,235
Rp Rp
2019 | 1.053.096.505.000 1.923.657.570.000 0,547
KKGI 2017 Rp 96.257.605.632 Rp 306.400.231.782 0,314
2018 Rp 59.657.848.680 | Rp 159.253.384.360 0,375
2019 Rp 47.079.810.515 | Rp 125.327.988.850 0,376
MYOH | 2017 Rp 60.825.410.000 Rp 234.609.494.000 0,259
2018 Rp 92.668.214.000 Rp 360.967.839.000 0,257
Rp
2019 | 120.779.984.275 Rp 461.965.718.450 0,261
Rp Rp
PTBA | 2017 |607.081.000.000 2.461.362.000.000 0,247
Rp Rp
2018 | 550.171.000.000 2.413.952.000.000 0,228
Rp
2019 Rp 626.685.000.000 | 2.663.796.000.000 0,235
RUIS 2017 Rp 26.727.442.868 | Rp 56.362.930.594 0,474
2018 Rp 21.624.925.704 | Rp 78.373.285.029 0,276
2019 Rp 27.379.440.013 Rp 70.030.859.016 0,391
Rp Rp
TINS 2017 | 257.101.000.000 801.502.000.000 0,321
Rp
2018 | 351.853.000.000 Rpl1.024.844.000.000 0,343
2019 Rp 66.602.000.000 Rp 168.163.000.000 0,396
Rp
TOBA | 2017 |192.576.765.714 Rp 614.362.390.591 0,313
Rp Rp
2018 | 224.115.357.760 666.340.862.320 0,336




Rp Rp
‘ ‘ 2019 ‘184.719.216.090 539.583.106.615 ‘ 0,342 ‘
Sumber : diolah dari www.idx.co.id 2021




Lampiran 6
Data Pengungkapan CSR (Corporate Social Responsbility)

No | Kategori ADRO ELSA ESSA
2017 | 2018 | 2019 | 2017|2018 | 2019|2017 | 2018 | 2019
Lingkungan
1 Pengendalian polusi kegiatan 0 0 0 1 1 0 0 0 0
operasi; pengeluran riset &
pengembangan untuk
pengurangan polusi
2 Pernyataan yang menunjukkan 0 0 1 0 1 1 0 0 0
bahwa operasi perusahaan tidak
mengakibatkan polusi atau
memenuhi ketentuan hukum dan
peraturan polusi.
3 Pernyataan yang menunjukkan 0 0 0 0 1 1 0 0 0
bahwa polusi operasi telah atau
akan dikurangi
4 Pencegahan atau perubahan 1 1 1 1 1 1 0 0 0
kerusakan lingkungan akibat
pengolahan sumber alam,
misalnya reklamasi daratan atau
reboisasi
5 Konservasi sumber alam, 1 1 1 0 1 1 0 0 0
misalnya mendaur ulang kaca,
besi, minyak, air dan kertas
6 Penggunaan material daur ulang 0 0 0 1 1 1 0 0 0
7 1 1 1 1 0 0 0 0 0

Menerima penghargaan berkaitan




dengan program lingkungan yang
dibuat perusahaan

8 Merancang fasilitas yang
harmonis dengan lingkungan
9 Kontribusi dalam seni yang
bertujuan untuk memperindah
lingkungan
10 Kontribusi dalam pemugaran
bangunan sejarah
11 Pengolahan limbah
12 Mempelajari dampak lingkungan
untuk memonitor dampak
lingkungan perusahaan
13 Perlindungan lingkungan hidup
Energi
1 Menggunakan energi secara
lebih efisien dalam kegiatan
operasi
2 Memanfaatkan barang bekas
untuk memproduksi energ
3 Penghematan enerqgi sebaga
hasil produk daur ulang
4 Membahas upaya perusahaan
dalam  mengurangi konsumsi
energi
5 Peningkatan efisiensi energi dari

produk




Riset yang mengarah pada
peningkatan efisiensi energi dari
produk

Kebijakan energi perusahaan

Kesehatan dan keselamatan
kerja

Mengurangi polusi, iritasi, atau
risiko dalam lingkungan kerja

Mempromosikan keselamatan
tenaga kerja dan kesehatan fisik
atau mental

Statistik kecelakaan kerja

M enaati peraturan standar
kesehatan dan keselamatan kerja

Menerima penghargaan berkaitan
dengan keselamatan kerja

Menetapkan suatu komite
keselamatan kerja
Melaksanakan riset untuk

meningkatkan keselamatan kerja

Pelayanan kesehatan tenaga
kerja

Lain-lain tentang tenaga kerja

Perekrutan atau memanfaatkan
tenaga kerja wanita/orang cacat




2 Persentase/jumlah tenaga kerja
wanita/orang cacat dalam
tingkatan managerial

3 Tujuan penggunaan tenaga kerja
wanita/orang cacat dalam
pekerjaan

4 Program untuk kemajuan tenaga
kerja wanita/orang cacat

5 Pelatihan tenaga kerja melalui
program tertentu di tempat kerja

6 Memberi bantuan keuangan pada
tenaga kerja dalam bidang
pendidikan

7 Mendirikan suatu pusat
pelatihan tenaga kerja

8 Bantuan atau bimbingan untuk
tenaga kerja yang dalam proses
mengundurkan diri atau yang
telah membuat kesalahan

9 Perencanaan kepemilikan rumah
karyawan

10 Fasilitas untuk aktivitas rekreasi

11 Ppresentase gaji untuk pensiun

12 Kebijakan penggajian dalam
perusahaan

13 Jumlah tenaga kerja dalam

perusahaan




14 Tingkatan managerial yang ada 0 1 1 0 0 0 0 0 0

15 Disposisi staff-dimana  staff 0 0 0 1 1 1 0 0 0
ditempatkan

16 Jumlah staff, masa kerja dan 1 1 0 1 1 1 1 1 1
kelompok usia mereka

17 Statistik tenaga kerja 0 0 0 0 0 0 0 0 0
misal:penjualan per tenaga kerja

18 Kualifikasi tenaga kerja yang 1 1 0 1 1 1 0 0 0
direkrut

19 Rencana kepemilikan saham oleh 0 0 0 0 0 0 0 0 0
tenaga kerja

20 Rencana pembagian keuntungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0
lain

21 Informasi hubungan manajemen 0 0 1 1 0 0 0 0 0
dengan tenaga kerja dalam
meningkatkan kepuasan &
motivasi kerja

22 Informasi stabilitas pekerjaan 0 0 0 1 0 1 0 0 0
tenaga kerja & masa depan
perusahaan

23 Laporan tenaga Kkerja yang 1 1 1 1 1 1 1 1 1
terpisah

24 Hubungan perusahaan dengan 0 0 1 0 1 1 0 0 0
serikat buruh

25 Gangguan dan aksi tenaga kerja 0 0 1 0 0 0 0 0 0

26 Informasi bagaimana aksi tenaga 0 0 0 0 0 0 0 0 0

kerja dinegoisasikan




27

Kondisi kerja secara umum

28

Re-organisasi perusahaan yang
mempengaruhi tenaga
kerjastatistik perputaran tenaga
kerja

29

Informasi dan statistik
perputaran tenaga kerja

Produk

Pengembangan produk
perusahaan, termasuk
pengemasannya

Gambaran pengeluaran riset dan

pengembangan produk

3 Informasi proyek riset
perusahaan untuk memperbaiki
produk

4 Produk memenuhi standar
keselamatan

5 Membuat produk lebih aman
untuk konsumen

6 Melaksanakan riset atas tingkat
keselamatan produk perusahaan

7 Peningkatan
kebersihan/keselamatan produk
perusahaan

8 Informasi atas keselamatan

produk perusahaan




9 Informasi mutu produk yang
dicerminkan dalam penerimaan
penghargaan

10 Informasi yang dapat
diverifikasi bahwa mutu produk
telah meningkat (misalnya 1SO
9000)

Keterlibatan masyar akat

1 Sumbangan tunai, produk
pelayanan untuk  mendukung
aktivitas masyarakat, pendidikan
& seni

2 Tenaga kerja paruh waktu dari
mahasiswa/pel ajar

3 Sebagai sponsor untuk proyek
kesehatan masyarakat

4 Membantu riset medis

5 Sponsor untuk konferensi
pendidikan, seminar atau
pameran seni

6 Membiayai program beasiswa

7 Membuka fasilitas perusahaan
untuk masyarakat

8 Sponsor kampanye nasional

9 Mendukung pengembangan

indutri lokal

Umum




1 Tujuan/kebijakan perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
secara umum berkaitan dengan
tanggung jawab sosial
perusahaan kepada masyarakat
2 Informasi berhubungan dengan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
tanggung jawab sosial
perusahaan selain yang
disebutkan diatas
TOTAL 27 28 30 33 40 38 11 11 12
No Kategori INCO ITMG
2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019
Lingkungan
1 | Pengendalian polusi kegiatan 0 1 1 0 0 0
operasi; pengeluran riset &
pengembangan untuk
pengurangan polusi
2 | Pernyataan yang menunjukkan 0 1 1 1 1 1
bahwa operasi perusahaan tidak
mengakibatkan polusi atau
memenuhi ketentuan hukum dan
peraturan polusi.
3 | Pernyataan yang menunjukkan 0 1 1 0 0 0

bahwa polusi operasi telah atau
akan dikurangi




4 | Pencegahan atau perubahan
kerusakan lingkungan akibat
pengolahan sumber alam,
misalnya reklamasi daratan atau
reboisasi

5 | Konservasi sumber alam,
misalnya mendaur ulang kaca,
besi, minyak, air dan kertas

6 | Penggunaan material daur ulang

7 | Menerima penghargaan
berkaitan dengan program
lingkungan yang dibuat
perusahaan

8 | Merancang fasilitas yang
harmonis dengan lingkungan

9 | Kontribusi dalam seni yang
bertujuan untuk memperindah
lingkungan

10 | Kontribusi dalam pemugaran
bangunan sejarah

11 | Pengolahan limbah

12 | Mempelajari dampak
lingkungan untuk memonitor
dampak lingkungan perusahaan

13 | Perlindungan lingkungan hidup

Energi




Menggunakan energi secara
lebih efisien dalam kegiatan
operasi

Memanfaatkan barang bekas
untuk memproduksi energi

Penghematan energi sebagai
hasil produk daur ulang

Membahas upaya perusahaan
dalam mengurangi konsumsi
energi

Peningkatan efisiensi energi
dari produk

Riset yang mengarah pada
peningkatan efisiensi energi
dari produk

Kebijakan energi perusahaan

Kesehatan dan keseselamatan
kerja

Mengurangi polusi, iritasi, atau
risik dalam lingkungan kerja

Mempromosikan keselamatan
tenaga kerja dan kesehatan fisik
atau mental

Statistik kecelakaan kerja

M enaati peraturan standar
kesehatan dan keselamatan
kerja




M el aksanak an riset untuk
meningkatkan keselamatan
kerja

Pelayanan kesehatan tenaga
kerja

Lain-lain tentang tenaga kerja

Perekrutan atau memanfaatkan
tenaga kerja wanita/orang cacat

Persentase/jumlah tenaga kerja
wanita/orang cacat dalam
tingkatan managerial

Tujuan penggunaan tenaga kerja
wanita/orang cacat dalam
pekerjaan

Program untuk kemajuan tenaga
kerja wanita/orang cacat

Pelatihan tenaga kerja melalui
program tertentu di tempat
kerja

Memberi bantuan keuangan
pada tenaga kerja dalam bidang
pendidikan

Mendirikan suatu pusat
pelatihan tenaga kerja

Bantuan atau bimbingan untuk
tenaga kerja yang dalam proses
mengundurkan diri atau yang




telah membuat kesal ahan

9 | Perencanaan kepemilikan rumah
karyawan

10 | Fasilitas untuk aktivitas
rekreasi

11 | Presentase gaji untuk pensiun

12 | Kebijakan penggajian dalam
perusahaan

13 |Jumlah tenaga kerja dalam
perusahaan

14 | Tingkatan managerial yang ada

15 | Disposisi staff-dimana  staff
ditempatkan

16 | Jumlah staff, masa kerja dan
kelompok usia mereka

17 | Statistik tenaga kerja
misal:penjualan per tenaga
kerja

18 | Kualifikasi tenaga kerja yang
direkrut

19 | Rencana kepemilikan saham
oleh tenaga kerja

20 | Rencana pembagian keuntungan

lain




21

Informasi hubungan manajemen
dengan tenaga kerja dalam
meningkatkan kepuasan &
motivasi kerja

22

Informasi stabilitas pekerjaan
tenaga kerja & masa depan
perusahaan

23

Laporan tenaga Kkerja yang
terpisah

24

Hubungan perusahaan dengan
serikat buruh

25

Gangguan dan aksi tenaga kerja

26

Informasi bagaimana aksi
tenaga kerja dinegoisasikan

27

Kondisi kerja secara umum

28

Re-organisasi perusahaan yang
mempengaruhi tenaga
kerjastatistik perputaran tenaga
kerja

29

Informasi dan statistik
perputaran tenaga kerja

Produk

Pengembangan produk
perusahaan, termasuk
pengemasannya

Gambaran pengeluaran riset dan
pengembangan produk




3 | Informasi proyek riset
perusahaan untuk memperbaiki
produk

4 | Produk memenuhi standar
keselamatan

5| Membuat produk Ilebih aman
untuk konsumen

6 | Melaksanakan riset atas tingkat
keselamatan produk perusahaan

7 | Peningkatan
kebersihan/keselamatan produk
perusahaan

8 | Informasi atas keselamatan
produk perusahaan

9 | Informasi mutu produk vyang
dicerminkan dalam penerimaan
penghargaan

10 | Informasi yang dapat
diverifikasi bahwa mutu produk
telah meningkat (misalnya 1SO
9000)

Keterlibatan masyar akat

1 | Sumbangan tunai, produk
pelayanan untuk mendukung
aktivitas masyarakat,
pendidikan & seni

2 | Tenaga kerja paruh waktu dari




mahasiswa/pel ajar

3 | Sebagai sponsor untuk proyek 1 1 1 0 0 0
kesehatan masyarakat
4 | Membantu riset medis 1 1 1 0 0 0
5 | Sponsor untuk konferensi 1 1 1 1 1 0
pendidikan, seminar atau
pameran seni
6 | Membiayai program beasiswa 0 0 1
7 | Membuka fasilitas perusahaan 0 0 0
untuk masyarakat
8 | Sponsor kampanye nasional 0 0 0 0 0
9 | Mendukung pengembangan 1 1 1 1 1
indutri lokal
Umum
1 | Tujuan/kebijakan perusahaan 1 1 1 1 1 1
secara umum berkaitan dengan
tanggung jawab sosial
perusahaan kepada masyarakat
2 | Informasi berhubungan dengan 1 1 1 1 1 1
tanggung jawab sosial
perusahaan selain yang
disebutkan diatas
TOTAL 25 41 42 28 29 28
No Kategori KKGI MY OH PTBA




2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019
Lingkungan
Pengendalian polusi 0 0 1 0 0 0 1 1 1
kegiatan operasi; pengeluran
riset & pengembangan untuk
pengurangan polusi
Pernyataan yang 1 1 1 1 1 0 1 1 1
menunjukkan bahwa operasi
perusahaan tidak
mengakibatkan polusi atau
memenuhi ketentuan hukum
dan peraturan polusi.
Pernyataan yang 1 1 1 0 0 1 1 1 1
menunjukkan bahwa polusi
operasi telah atau akan
dikurangi
Pencegahan atau perubahan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
kerusakan lingkungan akibat
pengolahan sumber alam,
misalnya reklamasi daratan
atau reboisasi
Konservasi sumber alam, 0 0 0 0 0 0 1 1 1
misalnya mendaur ulang
kaca, besi, minyak, air dan
kertas
Penggunaan material daur 0 0 0 0 0 0 1 1 1

ulang




Menerima penghargaan
berkaitan dengan program
lingkungan yang dibuat
perusahaan

Merancang fasilitas yang
harmonis dengan lingkungan

Kontribusi dalam seni yang
bertujuan untuk
memperindah lingkungan

10

Kontribusi dalam pemugaran
bangunan sejarah

11

Pengolahan limbah

12

13

Mempel ajari dampak
lingkungan untuk memonitor
dampak lingkungan
perusahaan

Perlindungan lingkungan
hidup

Energi

Menggunakan energi secara

lebih efisien dalam kegiatan
operasi

Memanfaatkan barang bekas
untuk memproduksi energi

Penghematan energi sebagai
hasil produk daur ulang

Membahas upaya perusahaan
dalam mengurangi konsumsi




energi

Peningkatan efisiensi energi
dari produk

Riset yang mengarah pada
peningkatan efisiensi energi
dari produk

Kebijakan energi perusahaan

Kesehatan dan
keseselamatan kerja

Mengurangi polusi, iritasi,
atau risik dalam lingkungan
kerja

Mempromosikan
keselamatan tenaga kerja
dan kesehatan fisik atau
mental

Statistik kecelakaan kerja

Menaati peraturan standar
kesehatan dan keselamatan

kerja
Menerima penghargaan
berkaitan dengan

keselamatan kerja

Menetapkan suatu komite
keselamatan kerja

Melaksanakan riset untuk
meningkatkan keselamatan




kerja

Pelayanan kesehatan tenaga
kerja

Lain-lain tentang tenaga
kerja

Perekrutan atau
memanfaatkan tenaga kerja
wanita/orang cacat

Persentase/jumlah tenaga
kerja wanita/orang cacat
dalam tingkatan managerial

Tujuan penggunaan tenaga
kerja wanita/orang cacat
dalam pekerjaan

Program untuk kemajuan
tenaga kerja wanita/orang
cacat

Pelatihan tenaga kerja
melalui program tertentu di
tempat kerja

Memberi bantuan keuangan
pada tenaga kerja dalam
bidang pendidikan

Mendirikan suatu pusat
pelatihan tenaga kerja

Bantuan atau bimbingan
untuk tenaga kerja yang
dalam proses mengundurkan




diri atau yang telah
membuat kesalahan

Perencanaan kepemilikan
rumah karyawan

10

Fasilitas untuk aktivitas
rekreasi

11

12

13

14

Presentase gaji untuk
pensiun

Kebijakan penggajian dalam
perusahaan

Jumlah tenaga kerja dalam
perusahaan

Tingkatan managerial yang

ada

15

Disposisi staff-dimana staff
ditempatkan

16

Jumlah staff, masa kerja dan
kelompok usia mereka

17

Statistik tenaga kerja
misal:penjualan per tenaga
kerja

18

Kualifikasi tenaga kerja
yang direkrut

19

Rencana kepemilikan saham
oleh tenaga kerja

20

Rencana pembagian
keuntungan lain




21

Informasi hubungan
manajemen dengan tenaga
kerja dalam meningkatkan
kepuasan & motivasi kerja

22

Informasi stabilitas
pekerjaan tenaga Kkerja &
masa depan perusahaan

23

24

Laporan tenaga kerja yang
terpisah
Hubungan perusahaan

dengan serikat buruh

25

Gangguan dan aksi tenaga
kerja

26

Informasi bagaimana aksi
tenaga kerja dinegoisasikan

27

Kondisi kerja secara umum

28

Re-organisasi perusahaan
yang mempengaruhi tenaga
kerjastatistik perputaran
tenaga kerja

29

Informasi dan statistik
perputaran tenaga kerja

Produk

Pengembangan produk
perusahaan, termasuk
pengemasannya

Gambaran pengeluaran riset

dan pengembangan produk




Informasi proyek riset
perusahaan untuk
memperbaiki produk

Produk memenuhi standar
keselamatan

Membuat produk lebih aman
untuk konsumen

Melaksanakan riset atas
tingkat keselamatan produk
perusahaan

Peningkatan
kebersihan/keselamatan
produk perusahaan

Informasi atas keselamatan
produk perusahaan

Informasi mutu produk yang
dicerminkan dalam
penerimaan penghargaan

10

Informasi yang dapat
diverifikasi bahwa mutu
produk telah meningkat
(misalnya 1SO 9000)

Keterlibatan masyarakat

Sumbangan tunai, produk
pelayanan untuk mendukung
aktivitas masyarakat,
pendidikan & seni




Tenaga kerja paruh waktu
dari mahasiswal/pelajar

Sebagai sponsor untuk
proyek kesehatan
masyarak at

Membantu riset medis

Sponsor untuk konferensi
pendidikan, seminar atau
pameran seni

Membiayai program
beasiswa

Membuka fasilitas
perusahaan untuk
masyarak at

Sponsor kampanye nasional

Mendukung pengembangan
indutri lokal

Umum

Tujuan/kebijakan
perusahaan secara umum
berkaitan dengan tanggung
jawab  sosial perusahaan
kepada masyarakat

Informasi berhubungan
dengan tanggung jawab
sosial perusahaan selain
yang disebutkan diatas




TOTAL 21 23 24 19 21 25 53 51 52
No Kategori RUIS TINS TOBA
2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019 | 2017 | 2018 | 2019
Lingkungan
Pengendalian polusi 0 0 0 1 1 1 0 0 1
kegiatan operasi; pengeluran
riset & pengembangan untuk
pengurangan polusi
Pernyataan yang 1 1 1 1 1 1 1 1 1
menunjukkan bahwa operasi
perusahaan tidak
mengakibatkan polusi atau
memenuhi ketentuan hukum
dan peraturan polusi.
Pernyataan yang 1 1 1 1 0 1 0 0 1
menunjukkan bahwa polusi
operasi telah atau akan
dikurangi
Pencegahan atau perubahan 0 0 0 1 1 1 1 1 1
kerusakan lingkungan akibat
pengolahan sumber alam,
misalnya reklamasi daratan
atau reboisasi
Konservasi sumber alam, 0 0 0 1 1 1 1 1 1
misalnya mendaur ulang
kaca, besi, minyak, air dan




kertas

6 Penggunaan material daur 0 0 0
ulang
7 Menerima penghargaan 0 0 0
berkaitan dengan program
lingkungan yang dibuat
perusahaan
8 Merancang fasilitas yang 0 0 0
harmonis dengan lingkungan
9 Kontribusi dalam seni yang 0 0 0
bertujuan untuk
memperindah lingkungan
10 Kontribusi dalam pemugaran 0 0 0
bangunan sejarah
11 Pengolahan limbah 0 0 0
12 Mempelajari dampak 0 0 0
lingkungan untuk memonitor
dampak lingkungan
perusahaan
13 Perlindungan lingkungan 0 0 0
hidup
Energi
1 Menggunakan energi secara 0 0 0
lebih efisien dalam kegiatan
operasi
2 Memanfaatkan barang bekas 0 0 0




untuk memproduksi energi

Penghematan energi sebagai
hasil produk daur ulang

Membahas upaya perusahaan
dalam mengurangi konsumsi
energi

Peningkatan efisiensi energi
dari produk

Riset yang mengarah pada
peningkatan efisiensi energi
dari produk

Kebijakan energi perusahaan

Kesehatan dan
keseselamatan kerja

Mengurangi polusi, iritasi,
atau risik dalam lingkungan
kerja

Mempromosikan
keselamatan tenaga Kkerja
dan kesehatan fisik atau
mental

Statistik kecelakaan kerja

Menaati peraturan standar
kesehatan dan keselamatan
kerja

Menerima penghargaan
berkaitan dengan




keselamatan kerja

Menetapkan suatu komite
keselamatan kerja

Melaksanakan riset untuk
meningkatkan keselamatan
kerja

Pelayanan kesehatan tenaga
kerja

Lain-lain tentang tenaga
kerja

Perekrutan atau
memanfaatkan tenaga kerja
wanita/orang cacat

Persentase/jumlah tenaga
kerja wanita/orang cacat
dalam tingkatan managerial

Tujuan penggunaan tenaga
kerja wanita/orang cacat
dalam pekerjaan

Program untuk kemajuan
tenaga kerja wanita/orang
cacat

Pelatihan tenaga kerja
melalui program tertentu di
tempat kerja

Memberi bantuan keuangan
pada tenaga kerja dalam




bidang pendidikan

Mendirikan suatu pusat
pelatihan tenaga kerja

Bantuan atau bimbingan
untuk tenaga kerja yang
dalam proses mengundurkan

diri atau yang telah
membuat kesalahan
9 Perencanaan kepemilikan

rumah karyawan

10

Fasilitas untuk aktivitas
rekreasi

11

12

18

Presentase gaji untuk
pensiun

Kebijakan penggajian dalam
perusahaan

Kualifikasi tenaga Kkerja

yang direkrut

19

Rencana kepemilikan saham
oleh tenaga kerja

20

21

Rencana pembagian
keuntungan lain
Informasi hubungan

manajemen dengan tenaga
kerja dalam meningkatkan
kepuasan & motivasi kerja

22

Informasi stabilitas
pekerjaan tenaga kerja &




masa depan perusahaan

23

Laporan tenaga kerja yang
terpisah

24

Hubungan perusahaan
dengan serikat buruh

25

Gangguan dan aksi tenaga
kerja

26

Informasi bagaimana aksi
tenaga kerja dinegoisasikan

27

Kondisi kerja secara umum

28

Re-organisasi perusahaan
yang mempengaruhi tenaga
kerjastatistik perputaran
tenaga kerja

29

Informasi dan statistik
perputaran tenaga kerja

Produk

Pengembangan produk
perusahaan, termasuk
pengemasannya

Gambaran pengeluaran riset
dan pengembangan produk

Informasi proyek riset
perusahaan untuk
memperbaiki produk

Produk memenuhi standar
keselamatan




Membuat produk lebih aman
untuk konsumen

Melaksanakan riset atas
tingkat keselamatan produk
perusahaan

Peningkatan
kebersihan/keselamatan
produk perusahaan

Informasi atas keselamatan
produk perusahaan

Informasi mutu produk yang
dicerminkan dalam
penerimaan penghargaan

10

Informasi yang dapat
diverifikasi bahwa mutu
produk telah meningkat
(misalnya SO 9000)

Keterlibatan masyar akat

Sumbangan tunai, produk
pelayanan untuk mendukung
aktivitas masyarakat,
pendidikan & seni

Tenaga kerja paruh waktu
dari mahasiswal/pelajar

Sebagai sponsor untuk
proyek kesehatan
masyarak at




Membantu riset medis 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Sponsor untuk konferensi 0 1 1 0 1 1 0 1 1
pendidikan, seminar atau

pameran seni

Membiayai program 0 0 0 0 0 0 1 1 1
beasiswa

Membuka fasilitas 0 0 0 0 0 0 0 1 1
perusahaan untuk

masyarak at

Sponsor kampanye nasional 0 0 0

Mendukung pengembangan 0 0 0 1 1 1 1 1 1
indutri lokal

Umum

Tujuan/kebijakan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
perusahaan secara umum

berkaitan dengan tanggung

jawab  sosial perusahaan

kepada masyarakat

Informasi berhubungan 1 1 1 1 1 1 1 1 1
dengan tanggung jawab

sosial perusahaan selain

yang disebutkan diatas

TOTAL 12 14 13 52 50 54 28 31 34




Lampiran 7
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

FREQUENCI ES VARI ABLES=X1 X2 X3 X4 X5 Y
/ STATI STI CS=STDDEV MI NI MUM MAXI MUM MEAN

/| ORDER=ANALYSI S.

Frequencies

[ Dat aSet 0]
Statistics
intensitas
aset agresivitas
CSR tetap firm size pajak
N Valid 33 33 33 33
Missing 0 0 0 0
Mean .38855 .32552( 2.94648E1 .32142
Std.
o .171450| .153637|1.331114EO0 .081150
Deviation
Minimum .141 .157 27.719 .228
Maximum .692 724 32.040 .547

2. Hasll Uji Regres Berganda
Regression

Variables Entered/Removed”

Model Variables Entered Variables Removed Method

firm size, intensitas

aset tetap, CSR? .|[Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: agresivitas pajak

ANOVA®



Sum of Mean
Model Squares df Square Sig.
1 Regressio a
.664 5 .133 3.262 .020
n
Residual 1.099 27 .041
Total 1.763 32
a. Predictors: (Constant), firm size, intensitas aset tetap, CSR
b. Dependent Variable: agresivitas
pajak
Coefficients?®
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) -
-4.719 1.146 4118 .000
CSR -
-.359 .135 -. 742 2 665 .013
intensitas -
-.2 : -.452 .01
aset tetap 50 090 ° 2.759 010
firm size .106 .037 .598| 2.838( .009

a. Dependent Variable: agresivitas pajak




w ISOQUANT : EKONOMI, MANAJEMEN DAN AKUNTANSI
] R FAKULTASEKONOMI

UNIVERSITASMUHAMMADIYAH PONOROGO
J. Budi Utomo No. 10 Ponorogo 63471 | I '
Call Center: 082234441600, email: isoguant@umpo.ac.id | S
Website: http://studentjournal.umpo.ac.id/index.php/isoquant '
Nomor : 003A/ISO/V1/2020 Ponorogo, 05 Februari 2020
Hal . Letter of Submission

Assalamu’alaikum W .\Wh

Dengan ini kami selaku redaksi Jurnal Isoquant : Ekonomi, Mangjemen dan Akuntansi
Universitas Muhammadiyah Ponorogo memberitahukan bahwa artikel berjudul:

“Analisis Peni ngkatan Agresivitas Pajak Melalui CSR, Intensitas Aset Tetap dan Firm
Size”
Author: Agustina, Khusnatul Zulfa Wafirotin, Arif Hartono

Artikel tersebut diatas telah submit pada tanggal 05-01-2021 ke system OJS Jurnal Isoquant dan akan
diproses sesuai prosedur yang berlaku sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Keputu san penerbitan atau
penolakan artikel sepenuhnya menjadi menjadi kewenangan editor berdasarkan hasil penilaian dan

seleksi.
Demikian pemberitahuan dari kami semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya. Atas
perhatiannya, kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alai kum Wr Wb

Editor in Chief,

Umi Farida



	COVER.pdf (p.1-68)
	6. SUBMITE.pdf (p.69)

